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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi di tempat penelitian yaitu jamur ganoderma yang menyerang 
pohon sawit petani plasma. Adapun gejalanya seperti daun-daun mulai menguning, warna daun pucat dan 
kusam, pertumbuhan melambat, terdapat bintik-bintik pada daun, serta pohon perlahan-lahan akan tumbang 
akibat serangan ganoderma. Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui berapa besarnya biaya pengendalian 
ganoderma pada tanaman kelapa sawit di daerah penelitian dan untuk menganalisis apakah ada perbedaan 
rata-rata biaya pengendalian ganoderma kelapa sawit sebelum dan sesudah dilakukan pengendalian. Pada 
penelitian ini penulis memilih jenis penlitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini dilakukan dengan observasi dan wawancara langsung ke lapangan dengan menggunakan 
kuisioner sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini dilakukan di PT Mitra Aneka Rezeki, Kecamatan Teluk 
Pak Kedai, Kabupaten Kubu Raya. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 petani. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan petani plasma pada saat ganoderma belum dikendalikan 
sebesar Rp1.853.000, dan pada saat ganoderma dikendalikan sebesar Rp2,197,900 yang didapatkan setiap 
satu kali pengendalian ganoderma yakni 6 bulan sekali dengan kisaran keuntungan sebesar Rp344,900 untuk 
1 hektar lahan. 

Kata kunci: Jamur Ganoderma, Pendapatan Kelapa Sawit, Pengendalian Ganoderma, Petani Plasma 

 

ABSTRACT 

One of the problems that often occurs at the research site is the Ganoderma fungus which attacks plasma 
farmers' oil palm trees. The symptoms include the leaves starting to turn yellow, the color of the leaves being 
pale and dull, growth slowing down, spots on the leaves, and the tree slowly falling due to the Ganoderma 
attack. The aim of the research is to find out how much the cost of controlling ganoderma on oil palm plants 
in the research area is and to analyze whether there is a difference in the average cost of controlling oil palm 
ganoderma before and after control. In this research the author chose a quantitative type of research. The 
data collection method used in this research was carried out by direct observation and interviews in the field 
using questionnaires as research instruments.. The number of samples used in this research was 30 farmers. 
The results of the study showed that the income of plasma farmers when ganoderma was not yet controlled 
was Rp1,853,000, and when ganoderma was controlled it was Rp2,197,900 which was obtained every time 
ganoderma was controlled, namely once every 6 months with a profit range of Rp. 344,900 for 1 hectare of 
land. 

Keywords: Ganoderma Fungus, Palm Oil Income, Ganoderma Control, Plasma Farmers 

 
PENDAHULUAN 

Kellapa sawilt melrupakan komi ldiltil utama pelrkelbunan dil Ilndonelsi la se lbagail tanaman yang palilng 
produkti lf delngan produksil milnyak pe lr ha palilng tilnggi l dari l selluruh tanaman pelnghasill mi lnyak 
nabatil. Komodiltas ke llapa sawilt melmpunyail pe lran yang cukup strate lgils dalam pelre lkonomi lan 
ilndonelsi la. Salah satu pelrmasalahan yang selri lng telrjadil dil te lmpat pelnelliltilan yailtu jamur Ganodelrma 
yang melnyelrang pohon sawilt peltani l plasma. Adapun geljalanya selpelrti l daun-daun mulai l 
melngunilng, warna daun pucat dan kusam, pe lrtumbuhan me llambat, te lrdapat bilntilk-bilntilk pada 
daun, selrta pohon pelrlahan-lahan akan tumbang akilbat selrangan Ganode lrma. 
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Ganodelrma adalah celndawan patoge lnilk tular tanah (soill borne l) yang banyak di ltelmukan di l hutan-
hutan pri lmelr dan melnyelrang belrbagai l jelnils tanaman hutan. Celndawan ilnil dapat belrtahan dil dalam 
tanah dalam jangka waktu yang lama. Selsungguhnya Ganodelrma telrgolong pada kellompok 
celndawan yang lelmah. Selrangan pada kellapa sawilt melnjadi l domilnan kare lna te lrjadi l 
keltildakselilmbangan agroelkosilstelm dil pe lrkelbunan ke llapa sawilt dan ti ldak adanya celndawan 
kompeltiltor dalam tanah, akilbat melnurunnya unsur hara organi lk dalam tanah dan apli lkasil he lrbilsilda 
yang tildak bi ljaksana. Awalnya, pelnyaki lt Ganodelrma dilduga me lnye lrang tanaman me lnghasillkan 
saja dan selcara elkonomi l tildak belrbahaya, delngan ke ljadi lan pe lnyakilt masilh <1%. Namun belbelrapa 
tahun telrakhi lr ilnil Ganode lrma tellah melnjadi l satu masalah yang palilng selri lus te lrutama pada satu 
atau lelbilh daril 2 ge lnelrasil tanam. 

Selrangan jamur Ganodelrma pada kellapa sawilt melnjadil domi lnan kare lna telrjadil keltildakseli lmbangan 
agroelkosilstelm dil pe lrke lbunan kellapa sawilt dan ti ldak adanya jamur kompeltiltor dalam tanah, aki lbat 
me lnurunnya unsur hara organilk dalam tanah. Melnurut hasi ll pelnelliltilan Susanto, dkk., (2013). Ole lh 
karelna iltu, pelnuli ls telrtarilk untuk melnelliltil selbelrapa belsar pelngaruh bi laya pe lngelndalilan ganodelrma 
telrhadap pelndapatan ke llapa sawilt Peltanil Plasma di l PT Miltra Ane lka Relzelkil Kubu Raya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil PT Miltra Ane lka Re lzelkil, Kelcamatan Te lluk Pak Keldail, Kabupate ln Kubu 
Raya. Populasil pada pelnelnli ltilan ilnil adalah peltani l plasma kellapa sawilt dil PT Miltra Ane lka Re lzelkil 
Kubu Raya yang belrtelpatan di l De lsa Arus De lras. Belrpi ljak  pada  pelndapat  te lrselbut,  maka 
pelngambi llan  sampell  dalam  pelnelliltilan  ilnil adalah 10% daril populasil yang ada, karelna jumlah 
populasi l > 100 yailtu 300 peltanil dil Delsa Arus De lras. Belrartil jumlah sampell yang di lgunakan dalam 
pelnelliltilan ilnil selbanyak 30 peltanil. 

Populasil adalah willayah gelnelralilsasil yang te lrdi lril atas objelk/subje lk yang me lmpunyai l kuali ltas dan 
karaktelri lsti lk telrtelntu yang di lteltapkan ole lh pe lnelliltil untuk di lpellajaril dan kelmudilan di ltari lk 
kelsi lmpulannya. Jadil populasi l bukan hanya orang, te ltapi l juga obje lk dan be lnda-belnda alam yang 
lailn. Populasil bukan jumlah objelk atau subje lk teltapi l mellilputil selluruh karakte lrilstilk dilmillilkil obje lk 
dan subjelk telrse lbut (garai lka, 2009). Populasil pada pe lnelnlilti lan i lnil adalah pe ltanil plasma kellapa 
sawi lt di l PT Mi ltra Ane lka Re lze lkil Kubu Raya yang belrtelpatan di l De lsa Arus De lras. Sampe ll adalah 
selbagi lan atau wakill dari l populasi l yang di ltellilti l.  Apabi lla  jumlah  relspondeln  <  100,  sampell  
dilambi ll  selmua  selhilngga pelnelli ltilannya melrupakan pe lnelli ltilan populasi l. Se ldangkan apabi lla jumlah 
relsponde ln > 100,   maka   pelngambi llan   sampell   10% - 15%  atau  20% - 25%   atau   le lbi lh 
(Ari lkunto,2002:109). 

Be lrpi ljak pada pelndapat telrselbut, maka pe lngambillan sampell dalam pelnellilti lan i lnil adalah 25% daril 
populasil yang ada, karelna jumlah populasi l > 100 yai ltu 120 peltani l di l De lsa Arus Delras. Belrarti l 
jumlah sampell yang di lgunakan dalam pelnellilti lan i lni l se lbanyak 25% daril 120 peltanil yailtu 30 peltani l. 
Dalam pelnelliltilan ilnil telrdapat dua vari labe ll se lbagail objelk pelnelliltilan yai ltu : bilaya pe lngelndalilan 
ganodelrma kellapa sawi lt (vari labe ll belbas  X) dan Pelndapatan peltanil plasma (varilabe ll telri lkat  
Y). 

Variabel merupakan indikator terpenting yang menentukan keberhasilan penelitian. Variabel 
penelitian menurut sugiyono (2008), didefinisikan sebagai suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, 
objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipela jari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel sebagai objek penelitian yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat sebagai berikut  : 

1. Variabel Bebas 

a. Biaya Pengendalian Ganoderma (x1) 

b. Tenaga Kerja (x2) 

c. Pupuk (x3) 

2. Variabel Terikat 

a. Pendapatan Petani Plasma (variabel terikat → Y) 

Pada pelnelliltilan ilnil pe lnulils melmillilh jelnils pelnliltilan kuantiltati lf. Pelnelliltilan kuantiltatilf melrupakan 
me ltodel i llmilah karelna tellah melmelnuhil kaildah-kai ldah illmilah yai ltu konkrilt/elmpilri ls, objelktilf, telrukur, 



Mimbar Agribisnis : Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Volume 11, Nomor 1, Januari 2025: 511-518 

513 

rasi lonal dan silstelmatilk. Dan dilse lbut juga meltode l kuanti ltati lf kare lna data pada pelnelliltilan belrupa 
angka-angka dan anali lsils melnggunakan statilsti lk (Sugilyono, 2005). Pelnelliltilan ilnil be lrtujuan untuk 
melnelliltil pe lngaruh bi laya pe lngelndali lan Ganode lrma telrhadap pelndapatan kellapa sawilt Peltanil Plasma 
dil PT Miltra Ane lka Relzelkil Kubu Raya.  

Meltodel pelngumpulan data yang di lgunakan pada pelnelliltilan ilnil dillakukan delngan obse lrvasil dan 
wawancara langsung ke l lapangan delngan melnggunakan kui lsilonelr selbagail i lnstrumeln pe lnelliltilan. 
Je lnils data yang di lgunakan pada pelnelliltilan ilnil yai ltu belrupa data pri lmelr dan data selkundelr, data 
prilmelr dilpelrolelh delngan melnyelbarkan kuilsi lonelr dan mellakukan wawancara se lcara langsung 
kelpada peltanil plasma dil De lsa Arus Delras. Seldangkan data se lkundelr dilpelrole lh dari l PT Miltra Ane lka 
Relzelkil Kubu Raya, i lnstansil-ilnstansil yang telrkai lt, dan relfelrelnsil yang belrhubungan. 

Adapun tahapan dalam pelnelliltilan ilnil selbagail belri lkut. 

Untuk tujuan pe lnelliltilan (1) diljellaskan de lngan me lnggunakan anali lsa usaha tani l untuk me lnge ltahui l 
belsarnya pelndapatan pe ltani l selbagai l belri lkut: 

Pelnelri lmaan agri lbilsni ls kellapa sawi lt adalah pelrkalilan antara produksi l yang di lpelrolelh de lngan 
harga jual. Pelrnyataan i lnil dapat di ltulils selbagai l be lrilkut: 

TR = Py.Y 

Keltelrangan: 

TR  = Total Relvelnue l/ Total pelnelrilmaan (Rp)  

Py  = Harga jual (Rp/Kg) 

Y    = Jumlah produksi l (Kg) 

 

Pelndapatan adalah se lli lsi lh antara pelnelri lmaan dan total bi laya. Pelndapatan agrilbi lsnils kellapa sawilt 
dilhiltung de lngan me lnggunakan rumus selbagai l belri lkut : 

Pd = TR -TC 

Keltelrangan : 

P    = Pelndapatan Kellapa Sawi lt/Ha/bulan(Rp) 

TR = Total Relve lnuel/Total pelnelrilmaan/Ha/bulan(Rp) 

TC = Total Cost/Total bi laya/Ha/bulan (Rp) 

Untuk tujuan pelnelliltilan (2) di ljellaskan delngan me lnggunakan uji l normaliltas data, dan uji l T 
delpelndeln. 

Melnurut Sugilyono (2015) seltellah data hasi ll pelnelliltilan telrkumpul, langkah sellanjutnya yang 
dillakukan olelh pelnelliltil sellanjutnya adalah melnganalilsi ls data yang dilpelrolelh. Uji l prasyarat analilsi ls 
dapat dillakukan delngan belbelrapa tahapan yailtu ujil normaliltas data, uji l homogelniltas data, dan uji l 
lilnelar data. Karelna ujil lilnelar me lnggunakan ujil Pailreld Samplel T Te lst atau ujil t be lrpasangan yang 
mana hanya satu kellompok sampell saja yang di lujil delngan dua pelrlakukan yang be lrbe lda, selhilngga 
tildak pelrlu di llakukan uji l homoge lniltas data kare lna uji l telrselbut melngujil dua atau lelbilh kellompok 
sampell data. Belrilkut adalah tahapan pelngujilan normaliltas data. 

1. Uji Normalitas 

Melnurut Pi lyanto (2017:85) Normali ltas data me lrupakan syarat pokok yang harus dilpelnuhil dalam 
anali lsils parameltri lk. Uji l normaliltas belrtujuan untuk me lngujil apakah varilabe ll pelnganggu atau 
relsi ldual melmillilkil dilstrilbusil normal. Data yang be lrdilstrilbusil normal akan me lmpelrkelcill telrjadi lnya 
bilas (Ghozali l, 2005). Bilas adalah kelsalahan (elrror) yang telrjadil dalam data. Pelngujilan normali ltas 
dalam pelnelliltilan ilnil me lnggunakan onel samplel kolmogorov-smi lrnov telst. Dalam ujil onel samplel 
kolmogrov-smi lrnov telst, vari labe ll-varilabe ll yang me lmpunyail asymptotilc silgnilfilcancel (asymp. Silg 2-
tailleld) di lbawah ti lngkat si lgni lfilkan selbelsar 0,05 maka dilarti lkan bahwa varilabe ll-vari labe ll telrselbut 
melmillilkil dilstrilbusil tildak normal dan selbalilknya. 

Dasar pelngambi llan kelputusan selbagail be lrilkut. 

- Ji lka nilai signifikansi (sig) ≥ 0,05, maka data be lrdilstrilbusil normal 

- Ji lka nilai signifikansi (sig) ≤ 0,05, maka data ti ldak belrdilstrilbusil normal 
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2. Uji T Dependen (Paired Sample T-Test) 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan Pailreld Samplel T-Telst. Pailreld Samplel T-Telst adalah salah satu meltode l 
pelngujilan yang dilgunakan untuk melngkajil kelelfelkti lfan pelrlakuan, di ltandail adanya pelrbeldaan rata-
rata selbellum dan rata-rata selsudah di lbelrilkan pelrlakuan (Illhami l and Thamriln, 2021). Pe lnguji lan ilnil 
dilgunakan untuk melngeltahuil ada atau ti ldaknya pe lrbe ldaan rata-rata bi laya pelngelndalilan ganodelrma 
kellapa sawi lt selbellum dan selsudah di llakukan pe lnge lndali lan. 

Melnurut Pri lyanto (2017:202) “Uji l t sampell be lrpasangan atau Ujil Pailreld Samplels T Telst dilgunakan 
untuk me lngujil pe lrbeldaan rata-rata antara dua kellompok data yang be lrpasangan”. Dalam pelnelliltilan 
ilnil Ujil Pai lreld Samplel T Telst di llakukan untuk melngujil pelrbeldaan rata-rata pelndapatan delngan dan 
tanpa di llakukan pelnge lndalilan, yang dapat di llilhat mellaluil hasill uji l SPSS. Adapun tahap 
pelngambi llan kelputusannya adalah selbagail belrilkut. 

Ji lka nillail silgnilfi lkansil ≤ 0,05, maka telrdapat pelrbeldaan yang silgnilfilkan antara hasi ll se lbellum dan 
se ltellah pe lnge lndali lan Ganodelrma 

Ji lka nillail silgni lfilkansil ≥ 0,05, maka tildak telrdapat pelrbeldaan yang silgni lfilkan antara hasi ll selbellum 
dan se ltellah pelnge lndali lan Ganode lrma 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Plasma  

Peltani l plasma melrupakan peltani l yang mellaksanakan program kelrja sama kelmiltraan antara peltani l 
delngan pe lrusahaan swasta atau pelmelri lntah se lbagail i lntil (Yutilka elt al., 2019). Pelrusahaan i lnti l 
me lmbilna dan melngelmbangkan pe lrkelbunan plasma, pelnyeldilaan sarana produksil, pelmbelrilan 
bilmbilngan telknils manajelmeln usaha yang dilpelrlukan bagil pelnilngkatan e lfilsi lelnsil dan produktilfiltas 
kelbun. Hal telrselbut me lmbuat peltanil plasma hanya be lrgantung pada program telrselbut dan tildak bi lsa 
me lngambill kelputusan selndi lril dalam pelngellolaan kelbun. Kelmiltraan melrupakan kelrja sama yang 
dillaksanakan peltanil plasma, selhilngga akan te lrjadil hubungan antara peltanil de lngan pe lrusahaan. 
Adanya hubungan akan sali lng keltelrkailtan satu sama lailn bailk langsung maupun tildak langsung, 
atas dasar prilnsi lp salilng melmelrlukan, me lmpelrcayail, melmpelrkuat, dan melnguntungkan. Pola 
kelrjasamanya yang dillakukan sangat vari latilf, telrgantung proposal pe lrusahaan dan ke lse lpakatan 
dilantara kelduanya, ada pola bagi l hasill, pola bagil lahan delngan keltelntuan 70:30, 60:40, sampai l 
50:50. 

Tellah di lse lpakati l bahwa pelndapatan belrsilh karyawan pe lnge lndalilan Ganode lrma yailtu 50% dari l 
bilaya pe lnge lndali lan yang diltanggung olelh peltani l dan pelrusahaan melndapatkan 50% daril hasill 
pelnjualan yang mana lahan masi lng-masilng di lmi llilkil pe ltani l plasma Arus Delras selluas 2 he lktar. 
Dilsampi lng i ltu peltanil atau masyarakat yang statusnya hanya se lbagail pe lmillilk lahan, pilhak pe lrusahaa 
tellah melnye ldilakan lapangan pe lkelrjaan yang telrbuka bagi l selluruh masyarakat bai lk iltu diltelrilma 
belkelrja selbagai l karyawan pelrkantoran ataupun karyawan lapangan (pe lkelrja pelrkelbunan) selsuai l 
delngan kelahlilanya masilng-masilng.  

Manfaat Pengendalian Ganoderma 

1. Memperpanjang Usia Kelapa Sawit Sawit 

Umur produktilf kellapa sawi lt melncapai l 25 tahun. Pe lnge lndali lan ganodelrma melmpelrlambat 
kelmatilan pohon sawilt yang telrkelna selrangan ganodelrma cukup parah selhilngga melnye lbabkan 
suliltnya pelrtumbuhan pada daun, batang, maupun buah. Pe lngelndalilan melnggunakan pe lsti lsilda jelnils 
bellelrang dan marfu-p, se lhilngga me lmpe lrlambat prosels kelmatilan pohon sawilt yang telrkelna 
ganodelrma. 

2. Kualitas Buah Lebih Baik 

Pelngelndalilan ganodelrma me lncelgah ke lmati lan pohon sawilt dan melnilngkatkan kualiltas buah 
me lnjadil selmakiln bailk se ltellah dillakukan pelnge lndalilan. Jilka ganodelrma ti ldak dilkelndali lkan maka 
akan melnye lbabkan pelnurunan jumlah buah yang di lpaneln seltilap tahunnya. Tildak hanya pe lnurunan 
jumlah buah, pelngelndalilan ganodelrma juga melmpelrbai lkil kuali ltas buah yang buruk aki lbat 
ganodelrma telrselbut. 

3. Meningkatkan Produktivitas 

Tilnggi lnya tilngkat kelrugi lan yang dilse lbabkan olelh ganode lrma karelna patoge ln i lnil be lkelrja pada 
komponeln produksil utama yakni l pe lnurunan bobot dan pe lnurunan jumlah buah yang dilpaneln. 
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Belrkurangnya jumlah buah pelr tahun dilpelngaruhil pelnundaan pelmbukaan daun, se lmelntara 
pelnurunan bobot tandan aki lbat pelrkelmbangan daun yang pucat dan kelrdill. Kelduanya telrkai lt elrat 
delngan be lrkurangnya kelmampuan melnyelrap ailr dan unsur hara. Lambat laun ganodelrma akan 
belrkelmbang yang belrakilbat kelpada ke lmati lan tanaman dan produksil buah belrhelntil. Se lhilngga 
dillakukan pelngelndalilan melnyelbabkan pe lnilngkatan produksil ke llapa sawilt. 

Untuk tujuan penelitian (1) dijelaskan dengan analisa usaha tani, rumus total penerimaan dan 
pendapatan, untuk mengetahui besarnya pendapatan petani sebagai berikut : 

a. Biaya Usaha Tani Kelapa Sawit 

Analisa usaha tani berasal dari kata analisis/analisa yaitu menelaah, mengurai dan kata usaha tani 
yaitu suatu tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur 
produksi seperti alam, tenaga kerja, modal dan keterampilan dengan tujuan berproduksi untuk 
menghasilkan sesuatu di lapangan. 

Analisis biaya yang dilakukan usahatani kelapa sawit adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 
selama enam bulan sesuai dengan dilakukannya pengendalian ganoderma. Adapun perhitungan 
biaya menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani di klasifikasikan menjadi biaya tetap (fixed cost) 
dan biaya variabel (variable cost). 

Untuk tujuan penelitian (1). Berikut adalah rincian penerimaan dan pendapatan yang diperoleh 
petani plasma. 

Tabel 1. Penerimaan Petani Plasma 

 
Dari tabel 1 Menunjukan penerimaan dengan pengendalian lebih besar dari penerimaan tanpa 
pengendalian. Pada proses pengendalian ganoderma, khususnya di pohon yang sudah menghasilkan 
dilakukan 2 kali dalam satu tahun. 

Tabel 2. Pendapatan Bersih 

 

Dengan Pengendalian Ganoderma 
No. Uraian Volume Satuan Harga Jumlah 
1.  Biaya Sarana Produksi     
 Produksi  1632 Kg 2.200 3.590.400 
Tanpa Pengendalian Ganoderma 
No. Uraian Volume Satuan Harga Jumlah 
1.  Biaya Sarana Produksi     
 Produksi  1015 Kg 2.200 2.233.000 

Dengan Pengendalian Ganoderma 
No. Uraian Volume Satuan Harga Jumlah 
1. Biaya Tetap     

 Biaya Penyusutan Alat 1.0 HOK 56.000 56.000 
2. Biaya Variabel     

 Pupuk     
 Urea 34 Kg 2.500 85.000 
 TSP 25 Kg 5.000 125.000 
 Pestisida     
 Belerang 75 Kg 7.500 562.000 
 MARFU-P 75 Kg 6.000 450.000 
 Tenaga Kerja     
 Pengendalian OPT dan Ganoderma 1 HOK 114.00 114.000 

3. Total Biaya Variabel (Rp)    1.336.500 
     4. TotTotal  Biaya (Rp)    1.392.500 
     5. TotTotal Pendapatan(Rp)    2.197.900 

Tanpa Pengendalian Genoderma 
No. Uraian Volume Satuan Harga Jumlah 
1. Biaya Tetap     
 Biaya Penyusutan Alat 1.0 HOK 56.000 56.000 

2. Biaya Variabel     
  Pupuk     
 Urea 34 Kg 2.500 85.000 



Pengaruh Biaya Pengendalian Ganoderma Terhadap Pendapatan Kelapa Sawit Petani Plasma di PT Mitra Aneka Rezeki 
Kubu Raya 
Ongki Robertus, Erlinda Yurishintae, Josua Parulian Hutajulu 

 

516 

 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa dengan hasil produksi   kelapa sawit dan 
pendapatan dengan pengendalian ganoderma lebih besar dari pendapatan tanpa pengendalian 
ganoderma dengan selisih Rp344.900 per satu hektar lahan yang dimiliki oleh petani plasma pada 
saat ganoderma dikendalikan tiap 6 bulan sekali. 

Pendapatan diperoleh petani diluar dari upah karyawan yang didapatkan dari pengendalian 
ganoderma. Untuk pupuk urea perkilo sebesar Rp. 2,500 dan membutuhkan 200 kg urea untuk 6 
bulan dan membutuhkan sekitar 34 kg sebulan untuk pemupukan, sedangkan pupuk TSP perkilo 
sebesar Rp5,000 dan membutuhkan 150 kg TSP untuk 6 bulan dan membutuhkan 25 kg sebulan 
untuk pemupukan. 

Biaya terbesar yang dikeluarkan pada biaya pengendalian ganoderma karena untuk meningkatkan 
produktivitas serta pertumbuhan pada kelapa sawit yang sudah menghasilkan atau rutin panen. 
Untuk 1 kg belerang sebesar Rp7,500 dan sekali pengendalian pada 1 hektar lahan membutuhkan 
75 kg belerang, sedangnkan untuk MARFU-P 1 kg sebesar Rp6,000 dan sekali pengendalian pada 
1 hektar lahan membutuhkan 75 kg. Untuk penggunaan pestisida masing-masing diaplikasikan 
pada saat pengendalian ganoderma yang ditaburi di bagian batang dan akar yang digali terlebih 
dahulu. Setiap satu baris terdapat 2-3 pohon yang terkena ganoderma, sehingga masalah ini harus 
diatasi dengan cepat sebelum pohon sawit tumbang dan mati akibat serangan ganoderma. 

Untuk tujuan penelitian (2) dijelaskan dengan menggunakan uji normalitas data, dan uji T 
dependen sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel penganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Data yang berdistribusi normal akan memperkecil terjadinya bias (Ghozali, 
2005). Bias adalah kesalahan (error) yang terjadi dalam data. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test. Dalam uji one sample 
kolmogrov-smirnov test, variabel-variabel yang mempunyai asymptotic significance (asymp. Sig 2-
tailed) dibawah tingkat signifikan sebesar 0,05 maka diartikan bahwa variabel-variabel tersebut 
memiliki distribusi tidak normal dan sebaliknya. 

Uji Paired Sampel T Test (Uji T Dependent) 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan pailreld samplel t-telst. Pailre ld samplel t-telst adalah salah satu meltode l 
pelngujilan yang dilgunakan untuk melngkajil kelelfelkti lfan pelrlakuan, di ltandail adanya pelrbeldaan rata-
rata selbellum dan rata-rata se lsudah dilbelri lkan pelrlakuan. Uji l T delpelnde lnt adalah uji l di l mana tildak 
ada pelrbeldaan yang si lgni lfi lkan antara ni llail varilabe ll daril dua sampe ll yang belrpasangan atau 
belrkorellasil. Fungsil ujil-t delpelndeln adalah untuk melmbandi lngkan rata-rata dua ke llompok 
belrpasangan. Sampe ll belrpasangan dapat di larti lkan selbagail  sampell daril subjelk yang sama teltapil 
delngan dua pelrlakuan atau pelngukuran yang belrbelda yai ltu pe lngukuran selbellum dan selsudah 
pelrlakuan.

Tabel 3. Paired Samples Test (SPSS) 
Paired Samples Test 

 

Pai lre ld Di lffe lrelncels 

T Df 
Silg. (2-
tailleld) 

95% Confildelncel 
Ilnte lrval of thel 
Dilffelre lncel 
Uppelr 

Pai lr 1 De lngan Pe lnge lndali lan - Tanpa 
Pe lnge lndali lan 

333517.426 40.181 29 .000 

Sumbelr: Data Pri lmelr Di lolah (2023)

 TSP 25 Kg 5.000 125.000 
 Tenaga Kerja     
 Pengendalian OPT dan Ganoderma 1 HOK 114.00 114.000 

3. Total Biaya Variabel (Rp)    324.000 
    4. TotTotal  Biaya (Rp)    380.000 
    5. TotTotal Pendapatan(Rp)    1.853.000 
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Belrdasarkan hasi ll ujil Pailreld Sample l t Telst dilatas, dapat di llilhat bahwa ni llail si lg (2-tai lleld) adalah 
0,000. Hal ilnil dapat dilkatakan bahwa 0,000 < 0,05, maka te lrdapat pe lrbeldaan yang silgni lfilkan antara 
hasi ll tanpa dan de lngan pe lnge lndali lan ganodelrma. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

1 Besarnya biaya pengendalian ganoderma setiap 6 bulan sekali sebesar Rp. 1,012,500 yang 
terdiri dari biaya pestisida jenis belerang sebanyak 75 kg dengan biaya sebesar Rp. 562,500 dan 
MARFU-P sebanyak 75 kg dengan biaya sebesar Rp. 450,000 yang digunakan pada 1 hektar 
lahan. 

2. Besarnya pendapatan petani plasma pada saat ganoderma belum dikendalikan sebesar Rp. 
1.853.000 yang didapatkan untuk pendapatan tiap bulannya dan pada saat ganoderma 
dikendalikan sebesar Rp. 2,197,900 yang didapatkan setiap satu kali pengendalian ganoderma 
yakni 6 bulan sekali dengan kisaran keuntungan sebesar Rp. 344,900 untuk 1 hektar lahan. 
Walaupun kecil keuntungan yang didapatkan, jika tidak dikendalikan maka pohon yang terkena 
serangan ganoderma perlahan-lahan akan mati dan tentunya menyebabkan produksi berkurang 
serta penurunan pendapatan sehingga petani mengalami kerugian. Dengan keuntungan yang 
tidak begitu besar akan sangat penting pengendalian ganoderma untuk jangka panjang yaitu 
pada usia tanam kelapa sawit yang terkena serangan ganoderma berusia 15 tahun dan usia 
produktif kelapa sawit mencapai 25 tahun berarti terdapat 10 tahun peluang kerugian akibat 
serangan jamur ganoderma, selain meminimalisir dampak serangan ganoderma juga berguna 
bagi pertumbuhan maupun produktivitas. Oleh karena itu, pentingnya dilakukan pengendalian 
jamur ganoderma pada kelapa sawit. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, seperti yang telah dikemukakan maka dapat disarankan dengan 
beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada petani plasma agar lebih memperhatikan kelapa sawit yang terkena serangan ganoderma 
tahap awal, agar bisa dilakukan pengendalian lebih cepat supaya pohon sawit tidak mati dan 
jamur ganoderma tidak menyebar semakin luas ke pohon kelapa sawit yang lainnya. 

2. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan indikator-indikator dalam penelitian ini 
mungkin tidak sepenuhnya membahas penyebaran ganoderma, karena hanya di sebagian devisi 
yang di ambil. Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan yang mencakup seluruh bagian 
atau keseluruhan penyebaran ganoderma.
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